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Abstract. Diabetes Mellitus (DM) is a group of chronic metabolic disorders characterized
by increased blood glucose levels beyond normal limits (hyperglycemia) that occur due
to defects in insulin secretion, or insulin resistance or both. Tea-tehan leaves (Acalypha
siamensis) contain flavonoids which function as antioxidants and anti-diabetics. This
study aims to determine the effect of giving tea-tehan leaf extract (Acalypha siamensis)
on alloxan-induced white rat blood glucose levels. This research was conducted at the
Laboratory of Pharmacology and Pharmacognosy of the Ajibarang Stikes Ibnu Sina. The
research method used a post-test with control design using 15 male rats as research
subjects which were divided into 5 groups, namely the negative control group (Aquadest),
the positive control group (Glibenklamid), a dose of 100 mg/kg, a dose of 200 mg/kg, and
a dose of 300 mg/kg. mg/kgBB. Testing the antihyperglycemic effect used the alloxan 120
mg/kg induction method which was carried out by destroying pancreatic beta cells in test
animals. The parameters observed were a decrease in blood glucose levels on the 7th and
10th days. The test results obtained were then analyzed using the SPSS software by means
of one-way ANOVA with a significant value of p = 0.000 <0.05 and then the LSD (Least
Significant Differences) advanced test was carried out. The conclusion of this study shows
that tea-tehan leaf extract has an effect on reducing blood glucose levels in diabetic rats
due to alloxan induction.
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Abstrak. Diabetes Melitus (DM) adalah suatu kelompok penyakit kronis kelainan
metabolik yang ditandai dengan meningkatnya kadar glukosa darah melebihi batas
normal (hiperglikemia) yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, atau resistensi
hormon insulin maupun kedua-duanya. Daun teh-tehan (Acalypha siamensis)
mengandung flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan dan antidiabetes. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun teh-tehan (Acalypha
siamensis) terhadap kadar glukosa darah tikus putih yang diinduksi aloksan. Penelitian
ini dilaksanakan di Laboratorium Farmakologi dan Farmakognosi Stikes Ibnu Sina
Ajibarang. Metode penelitian ini menggunakan posttes with control design dengan
menggunakan subjek penelitian tikus jantan sebanyak 15 ekor yang dibagi menjadi 5
kelompok yaitu kelompok kontrol negatif (Aquadest), kelompok kontrol positif
(Glibenklamid), dosis 100 mgkgBB, dosis 200 mg/kgBB, dan dosis 300 mg/kgBB.
Pengujian efek antihiperglikemik ini menggunakan metode induksi aloksan 120 mg/kg
yang dilakukan dengan cara merusak sel beta pankreas pada hewan uji. Parameter yang
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diamati berupa penurunan kadar glukosa darah pada hari ke-7 dan ke-10. Hasil uji yang
diperoleh kemudian di analisis menggunakan sofiware spss secara one-way ANOVA
dengan nilai siginifakn p = 0,000 < 0,05 kemudian dilakukan uji lanjut LSD (Least
Significant Differens). Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan bahwa ekstrak daun
teh-tehan berpengaruh terhadap penurunkan kadar glukosa darah pada tikus diabetes
akibat induksi aloksan.

Kata kunci: antihiperglikemik, daun, teh-tehan, (Acalypha siamensis), diabetes militus
LATAR BELAKANG

Pemanfaatan tanaman obat merupakan salah satu cara masyarakat Indonesia untuk
mengatasi masalah kesehatan. Pengetahuan tentang penggunaan tanaman obat
didasarkan pada pengalaman dan keterampilan yang telah diturunkan dari generasi ke
generasi selama berabad-abad. (Fadel and Besan, 2020). Masyarakat percaya bahwa
mengkonsumsi tanaman obat lebih aman dan lebih sedikit menimbulkan efek samping
yang tidak diinginkan, oleh karena itu mereka memilih menggunakan obat herbal
untuk menyembuhkan penyakit. (Kawatu et al., 2013).

Obat tradisional terus berkembang menjadi fitofarmaka karena khasiatnya
dapat mencegah penyakit dan stamina tubuh. Salah satu khasiat tanaman herbal yang
banyak diteliti dapat menurunkan kadar glukosa darah. Beberapa tanaman obat yang
diketahui dapat menurunkan gula darah antara lain Brotowali (7inospora crispa L.),
Lidah buaya (A4loe vera L.), Mahoni (Swietenia mahagoni), Salam (Syzygium
polyanthum), Sambiloto (Andrographis paniculata), dan Pletekan (Ruellia tuberosa
L.) (Sari et al., 2017).

Menurut penelitian Rohmatika (2019) ekstrak daun teh-tehan menunjukkan
adanya kandungan flavonoid, fenol, steroid, alkaloid dan tanin dalam skrining
fitokimia. Flavonoid merupakan senyawa fenol yang dimiliki oleh banyak tanaman.
Flavonoid memiliki beberapa aktivitas farmakologikal yang berfungsi sebagai
antioksidan dan antidiabetes (Roy et al., 2011). Menurut penelitian Anggraini (2020)
flavonoid dapat menurunkan kadar gula darah dengan menghambat enzim o
glukosidase. Flavonoid jenis quercetin memiliki kemampuan antidiabetes yang
bekerja dalam proses regenerasi dari sel beta pankreas yang meningkatkan produksi
insulin (Tumbel et al., 2020). Diabetes Melitus (DM) adalah suatu kelompok penyakit
kronis kelainan metabolik yang ditandai dengan meningkatnya kadar glukosa darah
melebihi batas normal (hiperglikemia) yang terjadi karena kelainan sekresi insulin,

atau resistensi hormon insulin maupun kedua-duanya (Wells et al., 2017).
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KAJIAN TEORITIS

Tanaman Obat Tradisional

Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan, bahan

hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran dari bahan tersebut, yang

telah digunakan untuk pengobatan secara turun temurun, dan dapat diterapkan menurut

norma yang berlaku di masyarakat (Permenkes Republik Indonesia Nomor 007 Tahun

2012 Tentang Registrasi Obat Tradisional (Happy, 2019).

Tanaman Teh-tehan

Tanaman teh-tehan (Acalypha siamensis) atau lebih dikenal dalam bahasa jawa sebagai

tetean, ribang, atau tretean. Tanaman teh-tehan merupakan tanaman bercabang banyak

yang terdiri dari semak atau perdu menahun setinggi 1-2 meter. Habitat tanaman berupa

perdu yang bertajuk rapat, padat, kuat serta hidup berkoloni. Memiliki daun hijau yang

mengkilap, batang coklat bulat dan permukaan batang yang licin. Tanaman teh-tehan

merupakan salah satu jenis tanaman yang biasa digunakan sebagai pagar rumah atau

sebagai pagar tradisional sebagai pembatas tanah orang lain dan untuk pakan ternak

(Kutsiyah and Putri, 2019).

Gambar 1. Daun teh-tehan (Acalypha siamensis)
(Sumber : Dokumen pribadi, 2023)

a. Kilasifiksi Tanaman Teh-tehan (Acalypha siamensis)
Daun teh-tehan (Acalypha siamensis) diklasifikasikan Kutsiyah &
Putri (2019) sebagai berikut :
Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Super Divisi : Spermatophyta
Divisi : Magnoliophyta
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Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malpighiales

Famili : Euophorbiaceae

Genus : Acalypha

Spesies : Acalypha siamensis Oliv. ex Gage

b. Kandungan Daun Teh-tehan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rohmatika (2019)
menunjukkan melalui skrining fitokimia bahwa ekstrak daun teh-tehan
mengandung flavonoid, fenol, steroid, alkaloid dan tanin. Kandungan kadar
fenol dalam tanaman teh-tehan adalah 11,1097 mg GAE/g dan kandungan
kadar flavonoid adalah 4,3015 mg kuersetin/g (Rohmatika et al., 2019).
Rattus Norvegicus
a. Toksonomi Tikus Putih (Rattus Norvegicus) Menurut Robinson (1979) yaitu

sebagai berikut :

Kingdom : Animal

Filum : Chordata

Kelas : Mamalia

Ordeo : Rodentia

Famili : Muridae

Genus : Rattus

Spesies : Rattus novergicus

4

Gambar 2. Tikus Putih (Rattus Norvegicus)
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2023)

E SeeE— — .

Ektraksi

Ekstraksi adalah proses pemisahan senyawa dari simplisia dengan menggunakan pelarut
yang sesuai (Hanani 2016). Proses ekstraksi suatu komponen kimia dalam sel tanaman
yaitu pelarut organik akan masuk menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel

yang mengandung zat aktif, zat aktif akan larut dalam pelarut organik yang terdapat di
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luar sel, kemudian larutan pekat akan berdifusi keluar sel dan proses ini terus berulang
sampai terjadi keseimbangan antara konsentrasi cairan zat aktif di dalam dan di luar sel
(Hambali et al., 2015).
Diabetes Melitus (DM)
Menurut American Diabetic Assosiation (ADA) 2019, diabetes melitus adalah
sekelompok penyakit metabolik yang ditandai dengan hiperglikemia akibat kurangnya
sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya.
Glukosa
Glukosa adalah bahan bakar karbohidrat utama dalam darah dan bahan bakar utama bagi
banyak organ dalam tubuh. Glukosa diangkut dalam plasma ke seluruh bagian tubuh dan
digunakan sebagai sumber energi. Pada daerah-daerah lain, glukosa diambil dan disimpan
sebagai glikogen. Penanganan glukosa memiliki peran utama dalam pemanfaatan,
pengisian ulang dan distribusi semua bahan bakar metabolik. Perubahan kadar glukosa
darah yang tiba-tiba akan secara dapat mempengaruhi kinerja dan kesehatan, bahkan
mengancam kehidupan (Triana and Salim, 2017).
Metode Pemeriksaan Kadar Glukosa Darah
Salah satu metode pemeriksaan kadar glukosa darah adalah metode strip yaitu
menggunakan sampel darah kapiler/ whole blood. Prinsip penelitian pada metode ini
adalah strip test dimasukan dalam alat, saat darah menetes ke area reaksi tes strip,
katalisator glukosa akan mereduksi glukosa dalam darah. Intensitas dari elektron yang
terbentuk pada strip sesuai dengan konsentrasi glukosa dalam darah. Kelebihan dari
hasil pengujian metode strip adalah jumlah sampel dalam jumlah kecil, mudah
digunakan, penggunaan praktis, tidak membutuhkan reagen khusus, Setiap orang bisa
melakukan tanpa harus memiliki keahlian khusus. Kekurangannya adalah akurasinya
belum diketahui dan tidak untuk menegakkan diagnosa klinis melainkan hanya untuk

pemantauan kadar glukosa (Fahmi et al., 2020).
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian true experimental pengaruh pemberian ekstrak daun
teh-tehan (Acalypha siamensis) terhadap kadar glukosa darah pada tikus putih wistar

jantan yang diinduksi aloksan dengan desain penelitian yang digunakan adalah pre-post
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test control desaign yaitu dilakukan pengukuran kadar glukosa darah sebelum dan

sesudah perlakuan.
POPULASI DAN SAMPEL

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah ekstrak daun teh-tehan yang diambil
dari Kecamatan Pengadegan, Kabupaten Purbalingga. Daun teh-tehan dibuat ekstrak

dengan pelarut etanol dan menggunakan metode maserasi.

INSTRUMEN PENELITIAN

Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu kandang tikus, sonde oral, timbangan
digital (triple beam balance), glukometer (Easy Touch), strip glukosa, rotary
evaporator (stuart), holder tikus, spuit injeksi (terumo), pipet, tabung reaksi dan alat-
alat gelas (pyrex).

Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu ekstrak daun teh-tehan, Glibenklamid
5 mg, Alloxan, Aqudest, etanol 70%, pakan hewan uji, NaOH, H>SO4, FeCl3 3% dan

1%, kloroform, n-Heksana, meyer, dragendrof, wagner, dan asam asetat.
TEKNIK ANALISIS DATA

Data yang didapat pada penelitian ini dianalisis dengan uji normalitas Saphiro-Willk dan
uji homogenitas /evene. Bila data yang diperoleh bersifat terdistribusi normal dan
homogen maka dilakukan uji komparasi One-Way ANOVA bertujuan digunakan uji
ANOVA adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan bermakna secara statistik
dari setiap kelompok perlakuan, serta uji posthoc LSD (Least Significan Differens) untuk
mengetahui signifikansi perbedaan pada masing-masing kelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mendapat izin etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Purwokerto dengan nomor registrasi surat KEPK/UMP/16/VI11/2023.
Berikut hasil dan pembahasan penelitian ini:

1. Simplisia Daun Teh-tehan

a. Susut pengeringan simplisia daun teh-tehan
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Sebanyak 2 kg daun teh-tehan dicuci kemudian di tiriskan lalu
dikeringkan dengan menggunakan oven pada suhu 50°C selama 5 hari
menghasilkan 200 gram simplisia kering dengan % susut pengeringan sebesar
10%.
b. Rendemen ekstrak etanol daun teh-tehan
Serbuk kering daun teh-tehan didapatkan sebanyak 200 gram dari
hasil pengayakan kemudian dimaserasi menggunkan pelarut etanol 70%
dengan hasil rendeman ekstrak etanol daun teh-tehan menunjukan bahwa 200
gram serbuk simplisia daun teh-tehan menghasilkan ekstrak kental sebanyak
68 gram, dengan % rendeman ekstrak sebesar 34%.
2. Skrining Fitokimia

Tabel 1. Uji Fitokimia Ekstrak Daun Teh-tehan
Pengujian

Indikator Positif Hasil Hasil Ket
Senyawa
Flavonoid Terbcf:.n tuk warna merah, kuning Terdapat warna jingga +
atau jingga.
. Terbentuk warna biru tua atau Terdapat warna hitam
Tanin . .. . +
hitam kehijauan kehijauan
Terbentuk warna hijau kebiruan Terdapat warna biru
Fenol . +
atau biru gelap gelap
Terbentuk busa, jika ditambahkan
Saponin 1 tetes HCI pekat maka busa tidak ~ Terdapat busa +
hilang
.. .. Terdapat cicin
Terbentuk cicin berwarna hijau berwarna hifa
Steroid kebiruan pada pembatas dua o Jau +
clarut kebiruan pada
P pembatas dua pelarut
a) Pereaksi Dragendroff: adanya
E?I?ap:r;lbeixama oranye a) Terdapat endapan
Alkaloid 58 ) b) Terdapat endapan +

b) Pereaksi meyer: terbentuknya
dengan endapan berwarna
putih atau kuning

putih kekuningan

Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol daun teh-tehan tabel 1 menunjukan
positif adanya kandungan senyawa flavonoid, tanin, fenol, saponin, steroid, dan
alkaloid.

3. Uji Efek Antihiperglikemik
Tabel 1. Rata-rata kadar glukosa darah setelah diinduksi aloksan

Rata-rata Kadar Glukosa Darah+SD %
Kelompok Penurunan
GDP Aloksan Hari ke-7 Hari ke-10 Kadar Gula
Darah
KN 86+4,36  230,33+13,80 377,67+49,17 321,67+69,21  139,65%
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KP 85,67£1,70  292,67+82,20  234,33+7,23  96,33+15,95 32,91%
PI 87+11,14 287+41,73  540,67+27,97  122+26,89 42,53%
PII 84,33+5,69 263,33+66,15 421,67+68,38 120,33+13,32  45,69%
P III 88,33+5,03  268+46,23 161+17,09 87,67+8,14 32,70%
Ket :

SD : Standar deviatin of mean

KN : Kontrol negatif (Aquadest)

KP : Kontrol positif (Glibenklamid)

PI : Dosis 100 mg/kgBB

Pl : Dosis 200 mg/kgBB

PIII : Dosis 300 mg/kgBB

Hasil uji efek antihiperglikemik dari tabel 2 menunjukan ekstrak etanol

daun teh-tehan (Acalypha siamensis) terhadap tikus putih dari 5 kelompok

perlakuan dengan rata-rata dan SD hasil kadar glukosa darah, diketahui bahwa

efek kerja ekstrak etanol daun teh-tehan dapat menurunkan kadar glukosa darah

tikus pada P III yang dimulai sejak hari ke-7 dengan adanya perbedaan penurunan

kadar glukosa darah dibandingkan dengan kontrol negatif. Berdasarkan persentase

penurunan kadar glukosa darah, dapat disimpulkan bahwa penurunan kadar

glukosa darah bersifat dose-dependent, dimana peningkatan dosis ekstrak

menyebabkan peningkatan efek penurunan kadar glukosa darah tikus putih yang

diinduksi aloksan.

Ket :

Kadar Glukosa Darah Tikus

600 540,66
<
g 500
) 421,66
S 400 377
o 287 —\
=4 300 292,66 262,33
2 263,33 234,33 \.
(2 200 1
% 137
120,33

S 100 8833 4786 96,33

8433 /85,66 87,66

0 87
Sebeluminduksi  Setelah induksi Hari ke 3 Hari ke 10
== KN KP Pl Pl e=@=P I
Gambar 3. Diagram kadar glukosa darah tikus

KN : Kontrol negatif (Aquadest)
KP : Kontrol positif (Glibenklamid)
PI : Dosis 100 mg/kgBB
PII : Dosis 200 mg/kgBB
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P III : Dosis 300 mg/kgBB

Berdasarkan gambar 3 dapat di lihat bahwa setiap tikus yang telah
diinduksi aloksan dosis 120 mg/kgBB mendapatkan perlakuan masing-masing,
baik kontrol negatif, kontrol positif serta variasi dosis 100 mg/kg, dosis 200 mg/kg
dan dosis 300 mg/kg yang diberikan dengan volume jumlah yang berbeda-beda.
Semakin tinggi dosis ekstrak etanol daun teh-tehan yang diberikan kepada tikus
menunjukan bahwa semakin efektif daya antihiperglikemik.

4. Analisis Data

Selanjutnya, hasil data yang diperoleh kemudian dilakukan analisis
dengan One-Way ANOVA melalui bantuan software komputer SPSS untuk
mengetahui adanya perbedaan bermakna pada penuruan kadar glukosa darah tikus
putih antar senyawa pembanding dan kelompok kontrol. Sebelum melakukan uji
ANOVA dilakukan terlebih dahulu uji normalitas data dari seluruh perlakuan
didapatkan nilai p >0,05, maka data terdistribusi normal. Uji homogenitas dari
data seluruh perlakuan didapatkan nilai p>0,05 maka data bersifat homogen. Data
penelitian terdistribusi normal dan homogen oleh karena itu hasil penelitian dapat
di uji menggunakan uji one-Way ANOVA data hasil penelitian nilai signifikan p =
0,00 < 0,05. Setelah itu, dilakukan uji LSD (Least Significan Differens) ada

berbeda bermakna antar kelompok, dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 2. Hasil Analisis posthoc LSD (Least Significan Differens)

Kontrol (-) Kontrol (+) PI PII P III
KN 0,000* 0,000%* 0,000%* 0,000%*
KP 0,000%* 0,360 0,368 0,333
PI 0,000%* 0,360 0,988 0,076
PII 0,000%* 0,368 0,078
PIII 0,000%* 0,333
Ket :

BB  : Berbeda Bermakna (p<0,05)

BTB : Berbeda Tidak Bermakna (p>0,05)
KN  :Kontrol Negatif (diberi Aquadest)
KP  :Kontrol Positif (diberi Glibenklamid)
PI : Dosis 100 mg/kgBB

PII  :Dosis 200 mg/kgBB

PIII : Dosis 300 mg/kgBB

Tanda *: Terdapat Perbedaan

Dari hasil analisis pada tabel 3 dapat di ketahui bahwa kontrol negatif
memiliki perbedaan yang bermakna terhadap kontrol positif dan kelompok P I
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(dengan nilai signifikan p = 0,000 < 0,05). Dari hasil analisis dapat di ketahui juga
bahwa kontrol positif memiliki perbedaan yang tidak bermakna dengan kelompok
P I, P Il dan P III. Pada P I hasil analisis diketahui memiliki perbedaan tidak
bermakna dengan kontrol positif dan kelompok P II dan III. P II hasil analisis
diketahui memiliki perbedaan yang tidak bermakna dengan kontrol positif dan
kelompok P I dan III. P III hasil analisis diketahui memiliki perbedaan yang tidak
bermakna dengan kontrol positif dan kelompok P I dan II.

KESIMPULAN

Berdasakan hasil penelitiaan ini, dapat dikesimpulan bahwa pengaruh
pemberian ekstrak daun teh-tehan (Acalypha siamensis) berpengaruh terhadap kadar
glukosa darah tikus putih yang diinduksi aloksan yaitu terjadi penurunan kadar glukosa
darah tikus ditunjukan adanya perbedaan kadar gula antara kelompok uji dengan
kontrol negatif. Dosis yang paling baik ditunjukan pada dosis 100 mg/kgBB, karena
pada uji posthoc tidak ada perbedaan bermakna antara P1 (100mg/kgBB) dengan
kontrol positif, P2 dan P3.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai dosis efektif maksimal dalam
menurunkan kadar glukosa darah dari ekstrak daun teh-tehan dan dengan
menggunakan metode yang berbeda atau untuk digunakan sebagai antidiabetes dengan

menggunakan jenis penginduksi yang lain.
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